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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa:

1.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin telah berupaya dalam membantu mendorong
perbankan syariah di Banjarmasin. Upaya yang dilakukan FEBI UIN
Antasari sudah sesuai dengan kapasitasnya sebagai lembaga
akademik.

Faktor pendukung upaya yang dilakukan FEBI UIN Antasari
Banjarmasin antara lain dengan menyiapkan SDM yang sesuai
dengan kebutuhan perbankan syariah, melakukan upaya untuk
menjalin kerjasama dengan bank syariah dan lembaga keuangan
lainnya, mengadakan seminar tentang perbankan syariah dan dari
kontribusi dosen dan mahasiswa FEBI UIN Antasari Banjarmasin
dalam berbagai macam penelitian. Dan terdapat dua faktor yang
menghambat perkembangan perbankan syariah di Banjarmasin yakni
kurangnya fasilitas perbankan syariah dibandingkan dengan bank
konvensional, dan minimnya pengetahuan masyarakat tentang bank

syariah.
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B. Saran

Setelah penulis menganalisa peran serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Negeri Antasari dalam mendorong perbankan syariah di

Banjarmasin, maka penulis dengan ini menyarankan:

1. Untuk memenuhi perannya dalam mengembangkan perbankan syariah di
Kota Banjarmasin, maka perguruan tinggi harus melebarkan sayap
pengabdian masyarakat yang dilakukannya tidak hanya di wilayah di Kota
Banjarmasin namun juga wilayah di sekitarnya. Hal ini penting dilakukan
untuk pemerataan edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh perguruan

tinggi kepada masyarakat.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
berkaitan dengan pengembangan SDM Syariah melalui perguruan tinggi,
peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian mengenai “Koherensi
Pembelajaran Ekonomi Islam di Perguruan Tinggi Dengan Kebutuhan

SDM Pada Keuangan Syariah”.



